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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akaisidan hasil belajar
teknik dasar passing bola basket melalui implementasi model pembelajara
kooperatif tipeSTAD pada siswa kelas VIIIB-4 SMPN 1 Busungbiu talpelajaran
2012/2013. Penelitian ini tergolong penelitian &éikdn kelas. Menggunakan 2 siklus.
Subyek penelitian berjumlah 37 siswa terdiri ddriskswa putra dan 13 siswa putri.
Analisis data menggunakan analisis statistik dpsikriHasil analisis data secara
klasikal pada siklus I, tingkat aktivitas 5,19 (opkaktif) dan hasil belajar teknik
dasarpassing bola basket 83.78% (baik). Siklus Il secara kldsikapkat aktivitas
7,61 (aktif) dan hasil belajar teknik dagmssing bola baskefl00% (sangat baik).
Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahyjadit@eningkatan aktivitas
belajar sebesar 2,42 dan hasil belajar 16,22%stldus | ke siklus Il. Berdasarkan
analisis data dan pembahasan dapat disimpulkanéaktivitas dan hasil belajar
teknik dasar passing bola basket meningkat melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif tif@TAD pada siswa kelas VIIIB-4 SMPN 1 Busungbiu
tahun pelajaran 2012/2013.

Kata-kata kunci: model pembelajaran kooperatif tEAD, aktivitas dan hasil
belajar,passing bola basket.

Abstract : This study aims to improve the activity and theuhssof learning the
basic techniques of passing a basketball throughntiplementation of cooperative
learning model type STAD in class VIIIB-4 SMPN 1 fungbiu school year
2012/2013. This research study considered a ctas$Jaing 2 cycles. Amounted to
37 students study subjects consisted of 24 boyd argirls students. Analysis of the
data using descriptive statistical analysis. Trselte of data analysis in the classical
style in the first cycle, the level of activity 6f19 (moderately active) and the result
of learning the basic techniques of basketballipgs33.78% (excellent). Cycle Il in
the traditional 7.61 level of activity (active) arlde result of learning the basic
techniques of basketball passing 100% (very goBdked on these data it can be
stated that an increase of 2.42 learning activiied learning outcomes of 16.22%
from cycle | to cycle Il. Based on data analysid discussion, it can be concluded
that the activity and the results of learning tlasib techniques of basketball passing
up through the implementation of cooperative leagninodel type STAD in class
VIIIB-4 SMPN 1 Busungbiu school year 2012/2013.



PENDAHULUAN
Proses pembelajaran merupakan
inti dari kegiatan pendidikan di

sekolah. Pembelajaran adalah suatu

yang
manusiawi,

kombinasi tersusun meliputi

unsur-unsur material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran

pendidikan jasmani,

olahraga dan kesehatan (Penjasorkes).

Agar tujuan pembelajaran dapat

tercapai, guru harus  mampu

mengorganisir  semua  komponen

sedemikian rupa, sehingga antara
komponen satu dengan yang lainnya
dapat berinteraksi secara harmonis.
Komponen-komponen tersebut antara
lain, siswa, guru, sumber belajar,
media dan lingkungan belajar. Oleh
karena itu, wuntuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa, maka
semua komponen-komponen tersebut
harus bisa terpenuhi, untuk mencapai
hasil belajar yang lebih baik dalam

proses pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran

Penjasorkes dengan

materi  teknik dasarpassing bola

basket. Pembelajaran merupakan suatu

proses yang melibatkan interaksi
antara siswa, guru, informasi dan
lingkungan untuk memperoleh

pengetahuan, keterampilan atau sikap

Model

merupakan suatu rencana atau pola

yang baru. pembelajaran

yang dapat di gunakan untuk
membentuk  kurikulum  (rencana
pembelajaran jangka panjang),

merancang bahan-bahan

pembelajaran, dan  membimbing

pembelajaran di kelas atau yang lain
yang
tujuan

yang melukiskan prosedur
sistematis untuk mencapai
belajar. Aktivitas belajar adalah segala
macam kegiatan yang dilakukan siswa

pada saat proses pembelajaran. Hasil

belajar adalah kemampuan-
kemampuan vyang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman

belajarnya, dan Teknik daspassing
bola basket adalah cara mengoperkan
bola keteman sendiri. teknik dasar
passing merupakan teknik dasar yang
paling dasar dan paling penting dalam
permainan bola basket. Mengingat
penguasaan teknik daspassing bola
basket adalah bagian penting yang
harus dikuasai siswa, maka seorang
guru harus berusaha menciptakan
sistem lingkungan atau kondisi yang
kondusif agar kegiatan pembelajaran
dapat mencapai tujuan secara efektif
dan efisien.

Teknik dasar passing bola
basket adalah cara mengoperkan bola

keteman sendiri. teknik daspassing



merupakan teknik dasar yang paling

dasar dan paling penting dalam

permainan bola basket. Mengingat
penguasaan teknik daspaissing bola

basket adalah bagian penting yang
harus dikuasai siswa, maka seorang
guru harus berusaha menciptakan
sistem lingkungan atau kondisi yang
kondusif agar kegiatan pembelajaran
dapat mencapai tujuan secara efektif
dan efisien. Guru Penjasorkes
hendaknya tidak lagi mengajar sekedar
sebagai  kegiatan = menyampaikan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kepada melainkan

siswa, guru

hendaknya mengajar untuk
membelajarkan siswa dalam kelompok

kecil yang bekerja secara bersama-

sama untuk mengoptimalkan
penguasaan tentang apa Yyang
dipelajari siswa.

Berdasarkan observasi awal

yang dilakukan peneliti pada siswa
kelas VIIIB-4 SMPN 1 Busungbiu
tahun pelajaran 2012/2013 mengenai
proses pembelajaran  penjasorkes
materi teknik dasarpassing (chest-
pass dan bounce-pass) bola basket
masih rendah, yang disebabkan oleh
model pembelajaran yang di gunakan
guru masih bersifat konvensional,
sehingga aktivitas yang dilakukan

kurang maksimal. Ini terlihat dari

visual, lisan, audio, metrik, mental dan
emosional dari 37 orang siswa, hanya
2 orang siswa (5.40%) katagori sangat
aktif, 5 orang siswa (13.51%) katagori
aktif, 8 orang siswa (21.62%) katagori
cukup aktif, 22 orang siswa (59.45%)
katagori
kurang aktif tidak ada (0%). Data

kurang aktif dan sangat

aktivitas belajarpassing (chest-pass
dan bounce-pass) bola basket secara
klasikal sebesar 4,35 dan angka ini
berada dalam katagori kurang akiif.
Sedangkan persentase tingkat
ketuntasan hasil belajar teknik dasar
passing materi teknik dasachest-pass
bola basket, dimana dari jumlah siswa
sebanyak 37 orang, terdapat 18 orang
(48,6%) yang tuntas, dan yang tidak
tuntas sebanyak 19 orang (51,4%).
Sedangkan, untukbounce-pass bola
basket siswa yang tuntas sebanyak 17
orang (45,9%), dan yang tidak tuntas
sebanyak 20 orang (54,1%). Maka
persentase rata-rata hasil belajar teknik
dasarpassing (chest-pass danbounce-
pass) bola basket secara Kklasikal
62,9%

kategori kurang.

sebesar dan berada pada
Berdasarkan hasil refleksi awal,
maka seorang peneliti menemukan
alternatif pemecahan masalah untuk
mengatasi situasi tersebut. Salah satu
alternatif

yang digunakan adalah



dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Pembelajaran ini

tepat digunakan

dalam mengatasi permasalahan di atas

karena model pembelajaran ini
menuntut siswa untuk mau
mengajukan  permasalahan  yang

dihadapi, bekerjasama, berdiskusi dan

berinteraksi dengan anggota

kelompoknya masing-masing.
Berdasarkan wuraian di atas,

penulis merasa terdorong untuk

mengadakan suatu penelitian yang
Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

berjudul “Implementasi
untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar teknik dasaipassing
Bola Basket pada Siswa Kelas VIIIB-
4 SMPN 1 Busungbiu tahun pelajaran

pelaksanaan tindakan,
observasi/evaluasi, refleksi. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 2 dan 9
Agustus 2012 pada siklus I, serta pada
siklus ke Il tanggal 16 dan 23 Agustus
2012. Teknik penggumpulan data
dalam aktivitas belajar menggunakan

2 orang observer menggunakan

lembar observasi aktivitas belajar,
sedangkan untuk hasil belajar
menggunakan 3 evaluator dalam

penilaianya menggunakaassesment
hasil belajar. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik deskriptif.

HASIL

Tabel 01. Hasil Observasi Awal
Aktivitas Belajar Teknik
Dasarpassing Bola Basket

2012/2013".

Jumlah | Persentase|

No Kriteria Siswa %) Kategori
1 Y =82 2 5,40% Sangat aktif
METODE. 2| oas X<ga | 5 | 135% Akt
. o ) 3 < X 8 21.62% Cukup Aktif
Penelitian ini dilakukan di a6 < X <64 _
4 28 < X <4p 22 59.45% Kurang Aktif
SMPN 1 Busungbiu tahun ajaran | . X <2s Sangat Kurang AKIf
2012/2013 Total 37 100%

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
(PTK).
Jumlah subyek penelitian yaitu 37

penelitian tindakan kelas

siswa. Penelitian ini dilakukan

sebanyak 2 siklus, dalam tiap siklus
terdiri dari 2 kali pertemuan. Prosedur
penelitian ini terdiri dari 4 tahapan
penelitian,

yaitu perencanaan,

Dilihat dari analisis data diatas
dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar teknik dasarpassing bola

basket pada observasi awal secara

klasikal berada pada rentang 2,87(




< 4,6 atau berada dalam Kkategori

kurang aktif.

Tabel 02. Persentase Ketuntasan Hasil

Belajar Teknik Dasgpassing
Bola Basket pada Observasi

Awal
Tingkat Jumla | Persen P_rl_mtase
. ingkat
No Penguasaa | Kategori h tase K etuntasan
n Siswa (%) (%)
1 | 85-1009%| Sangat 0 0.0 5.4 %
Baik
2 75 -84 % Baik 0 0.0
Tuntas
3 65-74 % Cukup 2 5.4
4 55 -64 % Kurang 2 5.4 95 %
5 | 0-549 | S3N9& | 33 89.2 Tidak
Kurang Tuntas
Jumlah 37 100 100
Tabel 03. Kategori Penggologan
Aktivitas Belajar
Teknik Dasar passing
Bola Basket Pada Siswa
Kelas VIIIB-4 SMPN 1
Busungbiu Tahun
Pelajaran  2012/2013
siklus 1.
Present
Tingkat Jumlah Perse ase
No Penguasa | Kategori Siswa ntase | Tingkat
an (%) Ketunta
san (%)
85 -100 Sangat
1 % Baik 0 0.0 83.8 %
2 75 -84 % Baik 5 135
Tuntas
3 65-74% Cukup 26 70.3
4 55-64 % Kurang 6 16.2 16 %
Sangat Tidak
5 0-54% Kurang 0 00 Tuntas
Jumlah 37 100.0 100 %

Tabel 04. Kategori Penggolongan
Ketuntasan Hasil Belajar
Teknik Dasar passing
Bola Basket pada siswa
kelas VIIIB-4 SMPN 1
Busungbiu Tahun
Pelajaran 2012/2013
siklus 1.
Jumlah | Persentase | Presentase
Tingkat
Interval K ategori Stena %)
K etuntasan
®)
Sangat
X>8,2 . 0 0.0 70.27
Aktif
6,4< X >8,2 Aktif 7 18.9
Tuntas
4,65 X >6,4 Cukup Aktif 19 51.4
Kurang
2,8<X>4,6 10 27.0 29.73
Aktif
Sangat X
Tidak
X<2,8 Kurang 1 2.7
Tuntas
Aktif
Jumlah 37 100 100
Tabel 05. Kategori Penggologan
Aktivitas Belajar
Teknik Dasar passing
Bola Basket Pada Siswa
Kelas VIIIB-4 SMPN 1
Busungbiu Tahun
Pelajaran  2012/2013
siklus 2.
Jumlah | Persentase | Presentase
Interval K ategori , Tingkat
Siswa (%) K etuntasan
®)
Sanga
X=>8,2 8 21.6 100 %
Aktif
6,4< X >8,2 Aktif 27 73.0
Cukup Tuntas
4,6<X>6,4 2 5.4
Aktif
Kurang
2,8<X>4,6 0 0.0 0%
Aktif
Sangat .
Tidak
X<2,8 Kurang 0 0.0
Tuntas
Aktif
Jumlah 37 100.0 100 %




Tabel 06. Kategori Penggolongan
Ketuntasan Hasil Belajar
Teknik Dasar passing

Bola Basket pada siswa

kelas VIIIB-4 SMPN 1

Busungbiu Tahun
Pelajaran 2012/2013
siklus 2.
Present
No Tingkat K ategori Ju'mlah Persent Tir?;iat
Penguasaan Siswa ase (%) K etunta
san(%)
Sangat
1 85— 100 % ) 3 8.1
Baik 100 %
2 75-84% Baik 30 81.1
3 65-74 % Cukup 4 10.8 Tunta:
4 55-64 % Kurang 0 0.0 0%
Sangat Tidak
5 0-54% 0 0.0
Kurang Tuntas
Jumlah 37 100 100 %
PEMBAHASAN

Aktivitas Belajar
Hasil Penelitian Aktivitas Belajar Pada
Siklus |

Berdasarkan hasil analisis data
aktivitas belajapassing (chest pass
danbounce pass) bola basket pada
siklus I, siswa yang berada pada
kategori sangat aktif 0 orang (0,00%),
aktif 7 orang (18,9%), cukup aktif 19
orang (51,4%), kurang aktif 10 orang
(27%), dan sangat kurang aktif 1
orang (2.7%).

Hasil Penelitian Aktivitas Belajar Pada
Siklus 1l

Berdasarkan hasil analisis data
aktivitas belajarpassing (chest pass
dan bounce pass) bola basket pada

siklus Il,siswa yang berada pada

kategori sangat aktif sebanyak 8 orang
(21,6%), aktif 27 orang (73%), cukup

aktif 2 orang (5,4%), kurang aktif

tidak ada (0,0%) dan sangat kurang
aktif tidak ada (0,0%).

Hasil Belajar
Hasil Penelitian Hasil Belajar Siklus |
Berdasarkan hasil analisis data
hasil belajar belajarpassing (chest
pass dan bounce pass) bola basket
pada siklus I, siswa yang berada pada
kategori sangat baik sebanyak O orang
(0.0%) dengan Kketerangan tuntas,
kategori baik 5 orang (13.5%) dengan
keterangan tuntas, kategori cukup 26
orang (70.3%) dengan keterangan
tuntas, kategori kurang 6 orang
tidak
tuntas dan sangat kurang 0 orang
(0.0%) tidak
tuntas. Dalam penelitian ini berarti
terdapat 31 siswa (83.8%) dapat

dikatakan tuntas dan 6 siswa (16.2%)

(16.2%) dengan keterangan

dengan keterangan

dikatakan belum tuntas.

Hasil Penelitian Hasil Belajar Siklus I
Berdasarkan hasil analisis data
hasil belajar belajarpassing (chest
pass dan bounce pass) bola basket
pada siklus Il, siswa yang berada pada
kategori sangat baik sebanyak 3 orang

(8.1%) dengan keterangan tuntas,



kategori baik 30 orang (81.1%)

dengan keterangan tuntas, kategori
cukup 4 orang (10.8%) dengan
keterangan tuntas, kategori kurang O
orang (0.0%) dengan keterangan tidak
tuntas dan sangat kurang O orang
(0.0%) tidak
tuntas. Dalam penelitian ini berarti
37 orang (100%) dapat

dikatakan tuntas dan O orang (0.0%)

dengan keterangan

terdapat

dikatakan belum tuntas.
Keberhasilan dalam penelitian
yang
proses

sesuai dengan teori-teori

mendukung dalam
pembelajaran. Hamalik (2008: 171-

172) menyatakan bahwa pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang
menyediakan  kesempatan belajar
sendiri dan beraktivitas sendiri kepada

siswa. Siswa belajar dan beraktivitas

sendiri untuk memperoleh
pengalaman, pengetahuan,
SIMPULAN

Aktivitas belajar teknik dasar
passing (chest pass dan bounce pass)
basket melalui

bola meningkat

implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada siswa
kelas VIIIB-4 SMPN 1 Busungbiu
tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata aktivitas

siswa secara Kklasikal pada siklus |

pemahaman dan tingkah laku lainnya
serta mengembangkan keterampilan
yang bermakna. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kegiatan atau
aktivitas belajar siswa merupakan
dasar untuk mencapai hasil belajar
yang optimal. Ini berarti bahwa jika
materi yang telah diterima diulang
kembali meski dengan materi yang
berbeda, memungkinkan siswa lebih
yang
teori

mengerti materi
diberikan.

psikologi

tentang
Seperti  dalam
daya, yang menyatakan
bahwa melatih daya-daya yang ada
atas

pada manusia yang terdiri

mengamati, menangkap, mengingat,
menghayal, merasakan dan berpikir.
Dengan

mengadakan pengulangan

maka daya-daya tersebut akan
berkembang menjadi lebih sempurna,
(Dimyati dan Mudjiono, 2006: 46).
sebesar 5,19 yang berada dalam
kategori cukup aktif dan mengalami
peningkatan sebesar 2,42 pada siklus
I menjadi 7,61 yang berada pada
kategori aktif. Dari hasil siklus | dan
siklus Il diproleh tingkat rata-rata
tingkat aktivitas belajar teknik dasar
passing (chest pass dan bounce pass)
bola basket sebesar 6,4 yang berada

pada kategori aktif.



Hasil belajar teknik dasar
passing (chest pass dan bounce pass)
basket melalui

bola meningkat

implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada siswa
kelas VIIIB-4 SMPN 1 Busungbiu
tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini
dapat dilihat dari ketuntaan hasil
belajar teknik dasampassing (chest

pass dan bounce pass) bola basket

secara klasikal pada siklus | mencapai

83.78% yang berada pada kategori

baik dan pada siklus Il adalah 100%
berada pada kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil data penelitian
siklus | dan siklus I, maka hasil
belajar siswa mengalami peningkatan
16.22% dari siklus | ke siklus II, dan
rata rata ketuntasan hasil belajar
teknik dasarpassing (chest pass dan

bounce pass) bola basket secara
klasikal sebesar 91.89% yang berada

pada kategori sangat baik.
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